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ABSTRACT

The holding oftwo nationalexamination systemsnamelythe UN-PBT and UN-CBT
motivatestocomparethestrengthsandweaknessesbetweenthetwo,especiallyin
relationtotheircredibility.Credibilityfornationalexamsmustbeplacedaboveallelseso
thatthe objectives ofthe nationalexams are metas they should,especially in
mathematicswhichareconsideredtohaveahighpotentialfordishonestyatthehigh
schoolandMAlevels.-PBTandUN-CBTinhighschoolandMAmathematicssubjects

Keywords:policyanalysis,credibilityoftheimplementationofnationalexaminations,
paperbasedtestsandnationalcomputerbasedtests

ABSTRAK

Diselenggarakannyaduasistem ujiannasionalyakniUN-PBTdanUN-CBTmemotivasi
untukmembandingkankelebihandankekurangandiantarakeduanya,terutamaterkait
kredibilitasannya.Kredibilitas terhadap ujian nasionalharus ditempatkan diatas
segalanya agartujuan daripenyelenggaraan ujian nasionaltercapaisebagaimana
mestinyaterutamapadamatapelajaranmatematikayangdianggapmemilikipotensi
ketidakjujuranyangtinggiditingkatSMAdanMA.Olehkarenaitu,tujuandiadakannya
penelitianiniuntukmemaparkanperbandingandarikredibilitaspenyelenggaraanUN-PBT
danUN-CBTpadamatapelajaranmatematikatingkatSMAdanMA.

KataKunci:AnalisisKebijakan,KredibilitasPenyelenggaraanUjianNasional,PaperBased
TestDanUjianNasionalComputerBasedTest



PENDAHULUAN

Ujiannasionalmerupakansalahsatuupayagunamendorongtercapainyatarget

kualitas pendidikan nasional.Ujian nasionaldilakukan sebagaibentuk akuntabilitas

penyelenggaraan pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan1.Akuntabilitas

yang dimaksud yaknisuatu proses pembuktian sejauh mana pencapaian proses

pendidikanyangtelahmenggunakankucurananggarandaripemerintah.Padatahun2017,

anggaranuntukujiannasionalyangdiberikanpemerintahdaritotalAnggaranPendapatan

danBelanjaNegara(APBN)kuranglebihsebesar500milyarrupiah.Ujiannasionaltidak

terlepasdariberbagaikendalayanghampirsetiaptahunmengiringipelaksanaannya.

Kendala-kendala tersebutmeliputipendistribusian soaldan lembarjawaban yang

terhambatkarenaakomodasiyangkurangmemadai,kebocoransoal,sertaadanyatindak

kecuranganyangdilakukanolehpesertadidikbahkanguruataupunsekolah.Berdasarkan

sekian kendala yang ada,tindak kecuranganlah yang paling sulitdiantisipasioleh

pemerintah.Berlakucurangdalam ujiannasionalsemata-matahanyauntukmendapatkan

hasilujiannasionalyangmemuaskansehinggadapatmencapaikriteriakelulusanyang

ditetapkanolehpemerintah.

Apabiladitinjaudarisetelahujiannasional,kecuranganterjadiketikaakumulasiskorhasil

ujiannasionalyangdimanipulasi.Ujiannasionalyangdiselenggarakanolehpemerintah

padatahun1950sampaitahun2014adalahujiannasionalyangmenggunakanmedia

kertasdalam pengerjaannya2.Ujiantersebutberupasebuahtestertulisyangmanabutir-

butirsoaldiberikandenganmediakertas.Padasaatini,ujiannasionalyangmenggunakan

media kertas disebut dengan Ujian NasionalPaper Based Test atau UN-PBT.

Penyelenggaraanujiannasionaltahun2015,pemerintahmulaimemperkenalkanujian

nasionaldenganmenggunakanmediakomputer.UjianNasionalComputerBasedTest

atauUN-CBTadalahsistem pelaksanaanujiannasionaldenganmenggunakankomputer

sebagaimediaujiannya.PelaksanaanUjianNasionalComputerBasedTest(UN-CBT)

berbedadengansistem UjianNasionalPaperBasedTest(UN-PBT)yangselamainisudah

berjalan.Penyelenggaraan Ujian NasionalComputerBased Test(UN-CBT)saatini

menggunakan sistem semi-online yaitu soaldikirim dariserverpusatsecara online

melaluijaringan(sinkronisasi)keserverlokal(sekolah),kemudianujiansiswadilayani

olehserverlokal(sekolah)secaraoffline.Selanjutnyahasilujiandikirim kembalidari

serverlokal(sekolah)keserverpusatsecaraonline(upload).Tindaklanjutdariujian

1SitiAsiahdanAinurRofieq,“AnalisisKebijakanUjianNasionalTingkatSekolahMenengah
Kejuruan(SMK)”,Edukasi,3:1,(Maret,2011),h.76

2NurulHidayah,“UjianNasionaldalam PrespektifKebijakanPublik”,JurnalPencerahan,7:
1,(Maret,2013),h.35-36



nasionaltahun2015dan2016yangmelaksanakanduasistem ujian,makaditahun2017

inipemerintahmenyelenggarakankembaliduasistem ujiandenganberbagaibentuk

perbaikan.Salahsatubentukperbaikanditahun2017berhubungandenganpenyebutan

nama ujian yakniUjian NasionalPaperBased Test(UN-PBT)disebutsebagaiUjian

NasionalBerbasisKertasdanPensil(UNKP)sedangkanUjianNasionalComputerBased

Test(UN-CBT)disebutsebagaiUjianNasionalBerbasisKomputer(UNBK).

Diselenggarakannyakembaliduasistem ujiannasionaltersebutmemicubeberapa

elemenpendidikanuntukmembandingkankelebihandankekurangandiantarakeduanya.

Berbicara mengenai perbandingan,telah diketahui bahwa UN-PBT lebih terlihat

kekurangannyadibandingkandengankelebihannya.Rendahnyatingkatkejujuranpada

pelaksanaanUN-PBT karenadilegalkannyakecurangandanbocornyasoalujiantelah

menjadihalyang lumrah dalam pelaksanaannya3.UN-PBT juga memilikikelebihan

walaupunlebihterlihatminoritasdaripadakekurangannya.KelebihanUN-PBTyaknipada

prosespengerjaansoalyangmembutuhkanperhitungansertasoalyangmembutuhkan

ketelitiandalam membaca,UN-PBT lebihmemberikankeleluasaanbagipesertaujian

dalam menyelesaikannya.Mereka dapatmencoret-coretkertas,memahamidengan

seksamapoin-poinyangpentingdalam soaltersebut.Jikasoalberupateksyangpanjang,

pesertaujiandapatmenggarisbawahiataumemberikantandasehinggamudahuntuk

mengerjakannya.Apabila dibandingkan dengan UN-CBT,peserta ujian hanya bisa

memandangmonitoryangketikadilakukansecaraterus-menerusdapatmenjadikanmata

mejadipanas bahkan ada yang menyebabkan pusing.Selain itu,halyang paling

mengkhawatirkanpadaUN-CBTyaknirisikosalahpemahamansoalbagipesertacukup

tinggiapabilapenggunaanbahasakurangtegasdanlugas,resikokerusakansistem dapat

terjadidan menghambatkeberlangsungan ujian cukup tinggiterutama jika terdapat

seranganhacker,dandenganpesertayangbanyakjikatidakdiimbangidengankapasitas

bandwichdapatmenyebabkankelambatansistem danmengganggukeberlangsungan

ujian.

PadasaatpenyelenggaraanUN-CBT,dapatdikatakanbahwakecurangandapat

diminamilisir,itulahyangmenjadisorotankelebihandariujianini.Kecurangantersebut

dapatdiminamilisirkarenapadasaatpenggandaanbahanatausoalUN-CBTdilakukan

secaraonline.Demikianpuladalam prosespendistribusiansoalyangdilakukandengan

mudah dan secara langsung melaluijaringan internet.Apabila berdasarkan sistem

3RachmanAriefdanErmaSuryani,“Sistem DinamikUjianNasionalBerbasisKomputer
untukMeminimalkanResikoKecuranganSertaMeningkatkanEfektifitasdanEfisiensiAnggaran”,
IntegerJournal,1:2,(September2016),h.6



keamanan,yang perlu diperhatikan adalah keamanan dalam jaringan komputerdari

serbuanperetasatauhacker.Olehkarenaitu,perludilakukanpengamananberlapisdalam

jaringankomputeryangada4.M.Nuh,MenteriPendidikandanKebudayaanIndonesia

padamasa2009-2014memaparkanbahwakebijakanyangdilakukanpemerintahdengan

mengadakan dua sistem ujian nasionalberalaskan pada janjipemerintah yang siap

menggelarujiannasionalyangjujurdanlebihkredibel.Kredibilitashasilujiannasional

menjadihalpenting,mengingatbahwaujiannasionalmerupakansistem evaluasiyang

diselenggarakan oleh pemerintah secara nasionalguna menyamakan mutu tingkat

pendidikanantardaerah.Olehkarenaitu,kredibilitasatautingkatkepercayaanterhadap

hasil ujian nasional harus ditempatkan di atas segalanya agar tujuan dari

penyelenggaraannyatercapaisebagaimanamestinya.

METODE

Jenispenelitianyangdigunakandalam penelitianiniadalahpenelitiandeskriptif

denganpendekatankuantitatifmetodesurvei.Penelitiandeskriptifadalahsuatubentuk

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-

fenomenayangada,baikfenomenayangbersifatalamiahataupunrekayasamanusia.

Penelitianinimengkajibentuk,aktivitas,karakteristik,perubahan,hubungan,kesamaan

danperbedaannyadenganfenomenayanglain.Tidakmemberikanperlakuan,manipulasi,

ataupengubahanpadavariabel-variabelbebas,tetapimenggambarkansuatukondisiapa

adanya. Pendekatankuantitatifmetodesurveiadalahmetodepenelitianyangdatanya

diambildengan cara menanyakan ke beberapa orang terkaitkeyakinan,pendapat,

karakteristik suatu objek dan perilaku yang telah lalu atau sekarang.Pendekatan

kuantitatifdipilihkarenapenelitiinginmendapatkaninformasiyangluasdaripopulasi

sehinggadapatdigunakanuntukmemperolehdataterkaitkredibilitaspenyelenggaraan

UjianNasionalPaperBasedTest(UN-PBT)denganUjianNasionalComputerBasedTest

(UN-CBT)padamatapelajaranmatematikaditingkatSMAdanMA.

HASILDANPEMBAHASAN

UjiannasionalmenurutHadiyaknisebuahsistem evaluasipendidikannasional

padatingkatdasarhinggamenengah5.AdapunpendapatdariBaharudin,ujiannasional

adalahsistem evaluasiataupenilaianstandarpendidikandasardanmenengahsecara

nasionaldenganmenetapkanstandardisasinasionalpendidikanyangbertujuansebagai

4RogersPakpahan,“ModelUjianNasionalBerbasisKomputer:ManfaatdanTantangan”,
JurnalPendidikandanKebudayaan,1:1,(April,2016),h.31.

5SumasnoHadi,“UjianNasionaldalam TinjauanKritisFilsfatPendidikanPragmatisme”,
JurnalIlmiahPendidikanGuruMadrasahIbtidaiyah,4:1,(Januari2014),292.



data dalam rangka menyusun kebijakan pendidikan nasional.SyawalGultom juga

mendefinisikan bahwaujian nasionalmerupakan sistem evaluasistandarpendidikan

dasardanmenengahdiIndonesia.Olehkarenaitudapatdinyatakanbahwaujiannasional

adalahsistem evaluasisecaranasionaluntukpendidikandasardanmenengah.Menurut

pendapatMuntholi’ah,ujian nasionalmerupakan alatuntuk mengukurkemampuan

kognitifsiswa.Adapun Rustono dan Harris yang menyatakan bahwa ujian nasional

merupakanujianyangdisusunolehpemerintahdengantujuanmengukurpotensipelajar

danmenentukantarafkompetensinyaagardapatdinyatakanlulusdaritingkatpendidikan

yangditempuh.AzisdanSugimanjugaberpendapatbahwaujiannasionalmerupakan

salahsatuprosespengukuranhasilbelajaryangtelahdilaksanakansecaranasionaldi

Indonesia.Berdasarkan penjelasan diatas dapatdinyatakan bahwa ujian nasional

dijadikansebagaialatuntukmengukurhasilbelajardalam aspekkognitifsiswa.

Evaluasimerupakanbagiandariprosespembelajaranyangsecarakeseluruhan

tidakdapatdipisahkandarikegiatanmengajar,melaksanakanevaluasiyangdilakukan

dalam kegiatan pendidikan mempunyaiartiyang sangat utama,karena evaluasi

merupakanalatukuratauprosesuntukmengetahuitingkatpencapaiankeberhasilanyang

telahdicapaipesertadidikatasbahanajarataumateri-materiyangtelahdisampaikan,

sehinggadenganadanyaevaluasimakatujuandaripembelajaranakanterlihatsecara

akuratdanmeyakinkan.6

1.Kredibilitas

Padadasarnyakredibilitasdapatdidefinisikansebagaikepercayaan.Selainitu

kredibilitasjugadidefinisikansebagaikepercayaan,kehandalan,akurasi,keadilan,dan

objektivitas.BerdasarkanKamusBesarBahasaIndonesia(KBBI),kredibilitasadalahsuatu

perihalyang dapatdipercaya.Dalam artiluas,kredibilitas berartikesediaan untuk

mempercayaisesuatu.Oleh karena itu,kredibilitas dapatdikatakan sebagaisebuah

kepercayaanterhadapsuatuperihal.MenurutKotlerdanGary,kredibilitasdidefinisikan

sebagaikepercayaanterhadapsesuatuyangdapatmerancangdanmenghadirkantimbal

baliksehinggadapatmemenuhikebutuhandankeinginan.MenurutHardjana,kredibilitas

merupakan sejauh mana meyakiniketerpercayaan dan kemampuan akan sesuatu.

Kredibilitasmerupakanbagiandaricitrayangbaiksehinggamenimbulkankesanbaik

yangmunculdaripikiran.AdapunpenjelasandariFoggdanHsiangmengenaikredibilitas

yangmerupakansebuahpersepsikualitaspadaobjek,orang,atausepotonginformasi.

Berdasarkanpenjelasantersebut,dapatdinyatakanbahwakredibilitasdapatdianggap

6IdrusL,“EvaluasiDalam ProsesPembelajaran”,Adara:JurnalManajemenPendidikan
Islam 9,No.2(2019):920



sebagaipersepsikualitassuatuobjek.Beberapailmuwanberpendapatbahwakredibilitas

dapat menghasilkan evaluasidaribeberapa dimensisecara bersamaan.Effendy,

menjelaskan bahwa dalam kredibilitas terdapattiga aspek yakniaspek keahlian,

kepercayaan,dandayatarik.MenurutHovlanddkk,definisisecaraumum kredibilitas

yaknisebuahkepercayaandarisumberataupesan,yangterdiridariduadimensiutama

yaknikelayakanuntukdipercayadankeahlian.Berdasarkanpenjalasandiatas,dapat

disimpulkanbahwakredibilitasadalahevaluasikelayakanuntukdipercayadankeahlian

terhadapsuatuobjek.MenurutMoleong,fungsikredibilitasyaknimelaksanakaninkuiri

atau penelaahan yang bersifat kritis,analisis,dan argumentatif (ilmiah) dengan

menggunakanlangkah-langkahtertentuuntukmemperolehtingkatkepercayaanterhadap

suatuobjek.BerdasarkanpendapatWillemsendkk,kredibilitasdigunakansebagaialat

untukmengevaluasikeahliandankepercayaanterhadapsuatuobjek.

2.FungsidanTujuanPenyelenggaraanUjianNasional

Ujiannasionalyangdiselenggarakanolehpemerintahberfungsisebagaidasar

untukpemetaanmutuprogram dan/atausatuanpendidikan,pertimbanganberikutnya,

sertapembinaandanpemberianbantuankepadasatuanpendidikandalam upayanya

untukmeningkatkan mutu pendidikan7.MenurutKiSupriyoko,penyelenggaraan ujian

nasionaldijadikansebagaitolakukurkualitaspendidikanantardaerah,sebagaiupaya

standardisasimutupendidikansecaranasionaldansebagaisaranamemotivasisiswa,

orangtua,guru,danpihak-pihakterkaituntukmeningkatkanprestasibelajarsiswadalam

menghadapistandarpendidikan8.Arifin mengemukakan fungsidaripenyelenggaraan

ujiannasionalsebagaiberikut:9

1.Alatpengendalimutu pendidikan secara nasional.Melaluipenyelenggaraan

ujiannasionaldiharapkanmutupendidikannasionaldapatdikendalikan.

2.Mendorong peningkatan mutu pendidikan. Penyelenggaraan ujian nasional

diharapkan dapatmemotivasisekolah untukmeningkatkan pembelajaran dan

berusahauntukmencapaihasilujiannasionalsecaraoptimal.

3.Bahanpertimbanganuntukmenentukantamatbelajardanpredikatprestasisiswa.

Ujiannasionaldijadikanbahanpertimbanganpenentuankelulusandanpenentuan

7PeraturanMenteriPendidikandanKebudayaanRepublikIndonesiaPasal8Nomor23
Tahun2016tentangStandarPenilaianPendidikan

8KhairilAnwarNotodipuro,“UjianNasional:SaranaUntukMembangunKarakterBangsa”,
(Jakarta:KementrianPendidikandanKebudayaan,2012),h.25

9ZainalArifin,EvaluasiPembelajaran:Prinsip,Teknik,danProsedur,(2009),Bandung:
RemajaRosdakarya,h.62.



predikatprestasisiswa.

4.Pertimbangandalam seleksipenerimaansiswabarupadajenjangpendidikanyang

lebihtinggi.

Berdasarkan penjelasan diatasdapatdisimpulkan bahwasecaragarisbesar

fungsidiselenggarakannya ujian nasionalyaknisebagaiupaya peningkatan mutu

pendidikannasionalsertasebagaialatukurkualitaspendidikanantardaerah.

Tujuanpenyelenggaraanujiannasionalyakniuntukmenilaipencapaianstandar

kompetensilulusanpadamatapelajarantetentusecaranasional

3.UjianNasionalPaperBasedTest(UN-PBT)

UjianNasionalPaperBasedTest(UN-PBT)adalahujiannasionaluntukmengukur

aspekpengetahuanyangdilaksanakandalam bentuktertulis10.MenurutKementerian

PendidikandanKebudayaan,UjianNasionalPaperBasedTest(UN-PBT)adalahsistem

ujian yang digunakan dalam ujian nasionaldengan menggunakan naskah soaldan

Lembar Jawaban Ujian Nasional(LJUN) berbasis kertas.Oleh karena itu dapat

disimpulkanbahwaUjianNasionalPaperBasedTest(UN-PBT)yaknisistem evaluasi

peningkatan mutu pendidikan nasionalyang diselenggarakan secara tertulis dengan

menggunakankertasdanpensil.Berdasarkanmediayangdigunakanadalahkertasdan

pensil,istilahPaperBasedTest(PBT)seringdisebutsebagaiteskonvensional.Prosedur

pengerjaanUN-PBTyaknisiswadiharuskanuntukmenghitamkansalahsatujawaban

yangdianggapbenardikertasLembarJawabanUjianNasional(LJUN).Semuasoal

disajikandiataskertasdanmenjawabdenganmenggunakanpensil.Soalujianberbentuk

pilihangandasebanyak40-50nomor,denganlimapilihanjawaban.Soal-soaltersebut

dikelompokkanmenjadibeberapapaketsoal.

KelebihanUjianNasionalPaperBasedTest(UN-PBT)apabiladitinjaudarisegi

teknispengerjaannyayaknipesertaujiandapatdenganmudahmencoret-coretlembar

soal,matalebihnyaman,bisamenyimpanjawabansementaradengancaramenandai

soalataujawabanterlebihdahulusebelum meyakinijawabanyangpasti.Apabiladitinjau

darisegipenyelenggaraannya,UN-PBT dapatdilaksanakan secara serentak dengan

jumlahpesertatesyangbanyak.Siswarelatifmemilikikebebasanuntukmenjawabsoal,

sehinggasecarapsikologislebihmerasapercayadiridantidakterikat.

Kekurangan menggunakan Ujian NasionalPaperBased Test(UN-PBT)yakni

10Ibid.,h.22



jawabanrawansobek,memakanwaktulebihlamakarenawaktuakanbanyakhabis

digunakanuntukmencoretataumenghitamkanjawabandancenderunglebihmerepotkan

bilahendakmenggantijawaban.Apabiladilihatdariteknispengoreksiannya,UN-PBT

membutuhkanwaktuyanglamasehinggahaliniberpengaruhpadaprosespengumuman

hasilujian.Lamanyaselangwaktudariprosespengerjaanujiansampaipengumuman

hasilujian menyebabkan resiko kecurangan menjaditinggi,sehingga hasiltestidak

mampumenggambarkankemampuansiswayangsebenarnya.

4.UjianNasionalComputerBasedTest(UN-CBT)

Ujian NasionalComputerBased Test(UN-CBT)adalah sistem ujian berbasis

komputeryangdigunakandalam ujiannasional.MenurutKementrianPendidikandan

Kebudayaan,UjianNasionalComputerBasedTest(UN-CBT)adalahsistem ujianyang

digunakandalam ujiannasionaldenganmenggunakansistem komputer.UjianNasional

ComputerBased Test(UN-CBT)juga dapatdiartikan sebagaievaluasipembelajaran

dalam bentuktesprestasibelajaryangdiselenggarakanolehpemerintahpusatuntuk

mengetahuipencapaiansiswapadamatapelajarantertentuyangtelahdilaksanakan

sesuaiwaktu yang ditentukan dengan bantuan fungsi-fungsiseperangkatkomputer.

Berdasarkanpenjelasandiatas,dapatdiartikanbahwaUjianNasionalComputerBased

Test(UN-CBT)adalah sistem evaluasipeningkatan mutu pendidikan nasionalyang

diselenggarakandenganbantuanseperangkatkomputer.

UN-CBTdilaksanakanbersamaandenganUN-PBT,namunakanberakhirberbeda

karenadalam seharihanyaadasatumatapelajaranyangdiujikan,sedangkanjumlah

peserta yang dapatmenempuh UN-CBT setiap harinya dibatasioleh jumlah atau

ketersediaan komputer.Selain itu,penyampaian (delivery)butirsoalyang tidaklagi

meggunakankertas(paper),baikuntuknaskahsoalmaupunlembarjawabansoalnya.

Sistem skoringataukoreksilangsungdilakukanolehkomputer.

KelebihanUjianNasionalComputerBased Test(UN-CBT)yaknimemudahkan

dalam pengamanan dan penyediaan logistik serta lebih kecilkemungkinan terjadi

keterlambatan naskah soal,tertukarnya naskah soal,dan ketidakjelasan hasilcetak

naskahsoal.TidakadakerumitanpengumpulanLembarJawabanUjianNasional(LJUN)

dangambardalam soalmenjadilebihjelas,lebihmengakomodasisiswadenganketunaan.

.Selainitu,JohnPoggiodkkmengatakanujianberbasiskomputertelahmenjadisistem

evaluasi yang diinginkan karena langsung melaporkan skor dari kinerja siswa,

meminimalisirbiayapercetakan,pengiriman,keamaanyangtelahmengalamiperbaikan,

sertadapatdilakukansecaraberulangulang.



Kekurangan Ujian NasionalComputerBased Test(UN-CBT)yaknikurangnya

pemahamam beberapapesertadidikakanpelaksanaanujiannasionalkarenaberbeda

dengantahun-tahunsebelumya.PenyelenggaraanUjianNasionalComputerBasedTest

(UN-CBT)bergantungdenganadanyajaringaninternetdanjugalistrik.Apabilajaringan

internetdanlistrikmengalamigangguanpadasaatujian,makadapatsangatmengganggu

penyelengaraan ujian nasional. Tidak semua wilayah atau sekolah yang

menyelenggarakanUjianNasionalComputerBasedTest(UN-CBT)karenadaerahyang

sering mengalamipemadaman listrik serta kekurangan sarana komputerdisatuan

pendidikan.

5.KredibilitasPenyelengaraanUjianNasional

MenurutKementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,dalam

penyelenggaraanujiannasionalyangberkualitasmakadiperlukanbeberapadimensiyang

mendukung.Salah satu dimensitersebutyaknikredibilitas penyelenggaraan ujian

nasional.Dipenelitianini,penelitiakanmengacupadakriteriaRAVEN untukmenilai

kredibilitaspenyelenggaraanujiannasional.Berikutpembahasanmengenailimakriteria

kredibilitaspenyelenggaraanujiannasional,yakni:

a.Reputation Reputation memilikiartidalam Bahasa Indonesia yaknireputasi.

MenurutKamusBesarBahasaIndonesia(KBBI),reputasiadalahperbuatanatau

suatuhalsebagaisebabmendapatkannamabaik46.BerdasarkanKamusWebster,

reputasidiartikansebagaisuatuestimasisecaraumum terhadapseseorangatau

objekyangdinilaiolehoranglain,yangterdiridaribaikatauburuksertasebagai

bentukkejujuran.

b.AbilitytoObserve KamusBesarBahasaIndonesia(KBBI)mendefinisikanability

atau kemampuan dengan kesanggupan,kecakapan,kekuatan.Kemampuan

diartikan pula sebuah kecakapan atau potensi seseorang individu untuk

menguasaikeahliandalam melakukanataumengerjakanberagam tugasdalam

suatupekerjaanatausuatupenilaianatastindakanseseorang11.Berdasarkan

penjelasan tersebutdapatdiartikan bahwa ability atau kemampuan adalah

kesanggupansuatuobjekuntukmelakukansuatutugasataupekerjaan.

c. Vested Interest Vested memilikimakna yaknimemberikan kepemilikan atau

kepentingan(sesuatu)secararesmiatauumum.Interestmemilikimaknayakni

11Syafaruddin,PendidikandanPemberdayaanMasyarakat,(Medan:PerdanaPublishing,
2012),h.72.



perasaanyanginginmemberikanperhatiankepadasesuatuatauinginterlibat

untuk menemukan lebih banyak tentang sesuatu tersebut.MenurutWeber,

kepentingan akan mendorong tindakan manusia yang akan menentukan arah

tindakanyangakandiambil.Suatukepentinganterdapatpertimbanganperandari

oranglainketikamencobamerealisaskankepentingantersebut.Kepentinganyang

kuatyaknikepentinganyangterdapatmaksuddidalamnyasehinggadidapatkan

keuntungan dariitu.Oleh karena itu,vested interest dapat pula disebut

kepentinganyangmemilikimaksudtertentu.Berdasarkanpenjelasantersebut,

dapatdinyatakanbahwavestedinterestyaknikepentinganyangterdapatmaksud

didalamnyasehinggadapatmempengaruhiarahtindakanyangdiambil.

d.Expertise Expertise dapatdiartikan sebagaipengetahuan tingkattinggiatau

keterampilan.Expertisejugadapatdiartikansebagaipengetahuanyangdiperoleh

denganbenar-benar.Olehkarenaitu,expertisedapatdiartikansebagaikeahlian.

Menurut Hayes-Roth mendefinisikan keahlian sebagai keberadaan dari

pengetahuantentangsuatulingkungantertentu,pemahamanterhadapmasalah

yangtimbuldalam lingkungantersebut,danketerampilanuntukmemecahkan

masalah tersebut.Apabila dikaitkan dengan sebuah evaluasi,maka evaluasi

tersebutharusmenekankankedalamanpengetahuandankeahlianyangberarti

bahwadalam mengukurkedalamanterhadappenguasaankompetensitertentu

harussecaraobjektif.

e. Neutrality Neutralitydiartikansebagaikurangnyapilihkasihterhadapsatusisi

ataukualitasataukeadaanyangnetral.Neutralityataunetralitasadalahtingkatan

sejauhmanasikaptakmemihak.

KESIMPULANDANSARAN

Berdasarkanhasilpenelitianyangdilakukanpenelititentanganalisiskebijakan

pendidikanterkaitkredibilitaspenyelenggaranUN-PBTDAN UN-CBTpadatingkatSMA

danMAdisimpulkanbahwa:

1.UjiannasionalmenurutHadiyaknisebuahsistem evaluasipendidikannasional

padatingkatdasarhinggamenengah.AdapunpendapatdariBaharudin,ujian

nasionaladalahsistem evaluasiataupenilaianstandarpendidikandasardan

menengahsecaranasionaldenganmenetapkanstandardisasinasionalpendidikan

yang bertujuan sebagaidata dalam rangka menyusun kebijakan pendidikan



nasional.SyawalGultom jugamendefinisikanbahwaujiannasionalmerupakan

sistem evaluasistandarpendidikandasardanmenengahdiIndonesia.Olehkarena

itudapatdinyatakanbahwaujiannasionaladalahsistem evaluasisecaranasional

untukpendidikandasardanmenengah. MenurutpendapatMuntholi’ah,ujian

nasionalmerupakanalatuntukmengukurkemampuankognitifsiswa.

2.Padadasarnyakredibilitasdapatdidefinisikansebagaikepercayaan.Selainitu

kredibilitasjugadidefinisikansebagaikepercayaan,kehandalan,akurasi,keadilan,

danobjektivitas.BerdasarkanKamusBesarBahasaIndonesia(KBBI),kredibilitas

adalahsuatuperihalyangdapatdipercaya.Dalam artiluas,kredibilitasberarti

kesediaan untuk mempercayaisesuatu.Oleh karena itu,kredibilitas dapat

dikatakansebagaisebuahkepercayaanterhadapsuatuperihal.

3.Fungsidiselenggarakannyaujiannasionalyaknisebagaiupayapeningkatanmutu

pendidikannasionalsertasebagaialatukurkualitaspendidikanantardaerah.

Tujuanpenyelenggaraanujiannasionalyakniuntukmenilaipencapaianstandar

kompetensilulusanpadamatapelajarantetentusecaranasional.

4.UjianNasionalPaperBasedTest(UN-PBT)adalahujiannasionaluntukmengukur

aspek pengetahuan yang dilaksanakan dalam bentuk tertulis. Menurut

KementerianPendidikandanKebudayaan,UjianNasionalPaperBasedTest(UN-

PBT) adalah sistem ujian yang digunakan dalam ujian nasionaldengan

menggunakannaskahsoaldanLembarJawabanUjianNasional(LJUN)berbasis

kertas.OlehkarenaitudapatdisimpulkanbahwaUjianNasionalPaperBasedTest

(UN-PBT)yaknisistem evaluasipeningkatan mutu pendidikan nasionalyang

diselenggarakansecaratertulisdenganmenggunakankertasdanpensil.

5.Ujian NasionalComputerBased Test(UN-CBT)adalah sistem ujian berbasis

komputeryangdigunakandalam ujiannasional.MenurutKementrianPendidikan

danKebudayaan,UjianNasionalComputerBasedTest(UN-CBT)adalahsistem

ujianyangdigunakandalam ujiannasionaldenganmenggunakansistem komputer.

Ujian NasionalComputerBased Test(UN-CBT)juga dapatdiartikan sebagai

evaluasipembelajarandalam bentuktesprestasibelajaryangdiselenggarakan

olehpemerintahpusatuntukmengetahuipencapaiansiswapadamatapelajaran

tertentuyangtelahdilaksanakansesuaiwaktuyangditentukandenganbantuan

fungsi-fungsiseperangkatkomputer.

6.MenurutKementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,dalam



penyelenggaraan ujian nasionalyang berkualitas maka diperlukan beberapa

dimensiyang mendukung.Salah satu dimensitersebut yaknikredibilitas

penyelenggaraanujiannasional.Dipenelitianini,penelitiakanmengacupada

kriteriaRAVENuntukmenilaikredibilitaspenyelenggaraanujiannasional.

Adapunsaranpenelititentanganalisiskebijakanpendidikanterkaitkredibilitas

penyelenggaraanUN-PBTdanUN-CBTpadatingkatsmadam mayaitu:

1.Ujiannasionaladalahsistem evaluasiataupenilaianstandarpendidikandasardan

menengahsecaranasionaldenganmenetapkanstandardisasinasionalpendidikan

yang bertujuan sebagaidata dalam rangka menyusun kebijakan pendidikan

nasional.

2.Kredibilitasadalahsuatuperihalyangdapatdipercaya.Dalam artiluas,kredibilitas

berartikesediaanuntukmempercayaisesuatu.Olehkarenaitu,kredibilitasdapat

dikatakansebagaisebuahkepercayaanterhadapsuatuperihal.

3.Fungsidiselenggarakannyaujiannasionalyaknisebagaiupayapeningkatanmutu

pendidikannasionalsertasebagaialatukurkualitaspendidikanantardaerah.

Tujuanpenyelenggaraanujiannasionalyakniuntukmenilaipencapaianstandar

kompetensilulusanpadamatapelajarantetentusecaranasional.

4.UjianNasionalPaperBasedTest(UN-PBT)adalahujiannasionaluntukmengukur

aspek pengetahuan yang dilaksanakan dalam bentuk tertulis.Ujian Nasional

ComputerBased Test(UN-CBT)adalah sistem ujian berbasiskomputeryang

digunakandalam ujiannasional.
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